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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang khas dilakukan oleh manusia.
Pendidikan merupakan produk kebudayaan manusia. Kegiatan pendidikan dilakukan
dalam upaya mempertahankan dan melanjutkan hidup dan kehidupan manusia. Selain
itu, pendidikan secara filosofis dimaksudkan dalam rangka perkembangan dan
pertumbuhan manusia. Karena pendidikan itu sendiri dimaksudkan untuk manusia
maka dalam rangka memahami pendidikan seharusnya dilihat dari hakikat dan tujuan
hidup manusia (Hidayat, 2010).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal 1 ayat 1, pendidikan dimaknai sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Potensi diri
merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu yang mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan dalam berprestasi atas kemampuan yang terpendam pada diri
seseorang. Peserta didik tidak ‘jarang mengalami' kesulitan dalam memahami diri
sendiri, dalam memahami dirinya sendiri terkait dengan sekolah menyadari
kehadirannya di sekolah dalam rangka belajar. Kesadaran seperti ini apabila
dilupakan oleh peserta didik tentu akan mengalami berkurangnya semangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar (Siti, 2016)

Aisyah (2010) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah pengalaman
yang diperoleh siswa mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun
menurut Mulyasa (2006) mengatakan hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa
secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan perubahan perilaku

yang bersangkutan. Hasil belajar menurut Suprijono dalam Thobroni (2015) adalah



pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan. Sedangkan menurut Wulandari (2013), hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang
diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes yang menyebabkan terjadinya
perubahan yang meliputi remember (mengingat), understand (memahami), apply
(menerapkan), analyze (menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create
(mencipta).

Tujuan pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa telah memiliki
kemampuan untuk mengusaai materi yang telah ditetapkan dalam kurikulum,
keberhasilan pembelajaran biasanya dapat dilihat dari nilai siswa yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Apabila siswa tidak mencapai batas minimum,hal ini
terbukti bahwa rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu upaya mengatasi kualitas
pembelajaran biologi yang hasil belajarnya secara nasional masih diperhatikan adalah
dengan penerapan model pembelajaran. Karena dengan adanya model pembelajaran
yang bagus maka penerapan kualitas pembelajaran biologi pun pasti akan meningkat
baik secara mutu dan meningkat secara kualitas (Aisyah, 2017).

Masalah yang penting dalam dunia pendidikan saat ini salah satuya adalah
bagaimana mengingkatkan mutu atau kualitas pendidikan serta dapat menanamkan
pemikiran rasional (logis) dalam diri siswa. Menurut Silberman (2006) Salah satu
upaya untuk meningkatkan keberhasilan -pendidikan adalah dengan menggunakan
pembelajaran aktif dimana siswa melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus
dilakukan, siswa menggunakan otak untuk mempelajari berbagai masalah dan
menerapkan apa yang mereka pelajari. Dari uraian-uraian di atas tersebut, maka kita
sebagai generasi penerus akan berkembangnya pendidikan serta pembelajaran di
negeri ini sudah sepantasnya untuk menemukan pembelajaran yang lebih
menyenangkan. Salah satunya dengan menerapkan atau mengembangkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir
rasional siswa yaitu sebuah model pembelajaran yang berbasis Hands on minds on

activities.



Model pembelajaran hands on activity penting untuk meningkatkan keberhasilan
siswa, karena disini siswa secara aktif melibatkan proses pembelajaran dengan
memanipulasi objek atau bahan untuk mendapatkan pengetahuan karena saat bekerja
dengan melibatkan proses secara langsung siswa menjadi lebih termotivasi untuk
bertanya dan pemikiran Kritis, sebab itulah pembelajaran hands on activity tidak
terlepas dari minds on activiyty karena hakikatnya suatu pembelajaran sains tidak
hanya menuntut siswa melakukan aktivitas secara langsung (hands on) akan tetapi
didalam proses pembelajaran juga siswa juga melakukan proses berfikir (minds on)
(Aini, 2014).

Menurut Khanafiyah & Yulianti (2011) pembelajaran berbasis Hands on minds on
activities dapat membuat siswa terlibat dalam menggali informasi, bertanya,
beraktivitas, menemukan, mengumpulkan data, menganalisis serta membuat
kesimpulan sendiri. Hands on minds on activities juga dapat memberikan kebebasan
kepada siswa dalam mengkonstruk pemikiran dan temuan selama melakukan aktivitas
sehingga siswa mampu menyalurkan kreatifitasnya. Morcor, dkk (2001)
mengungkapkan bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran berbasis hands on minds
on activities dapat memberikan suatu fakta nyata yang tidak dapat ditemukan dalam
buku teks serta dapat meningkatkan komunikasi antara siswa satu sama lain dalam
beraktivitas, mengumpulkan data dan memperoleh informasi. Sebuah penelitian lain
menunjukkan bahwa hand on minds on activities berpengaruh positif terhadap hasil
belajar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan observasi wawancara yang dilakukan pada 31 januari 2018 di salah
satu sekolah di kota Bandung (Lampiran E.7). Dari data hasil belajar siswa pada
materi biologi siswa masih kurang maksimal hal ini ditunjukkan dengan rata-rata
nilai belajar siswa 65 sedangkan untuk nilai KKM 70 dan dari hasil wawancara
dengan guru bidang studi biologi mengakui bahwa meskipun menggunakan metode
diskusi guru masih berperan dominan sehingga peran siswa masih kurang aktif. Siswa

kurang mandiri dan cenderung tergantung pada guru. Guru hendaknya menerapkan



variansi model pembelajaran dan menekankan agar siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Salah satu materi biologi yang sesuai untuk diterapkannya pembelajaran berbasis
hands on minds on activities dalam penelitian ini adalah materi sistem indera. Sistem
indera merupakan bagian dari sistem koordinasi serta setiap organisme memiliki alat
indera pada tubuhnya yang meliputi indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa
dan pengecap yang diketahui bahwa organ-organ indera merupakan salah satunya
saluran komunikasi antara dunia luar dengan sistem indera pusat. Proses
penginderaan dimulai pada organ-organ indera, atau lebih tepatnya pada sel-sel
reseptor di dalam organ indera tersebut (Idel, 2003).

Pada kurikulum 2013, dengan kompetensi dasar 3.10 menganalisis hubungan
antara sturuktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengkaitkannya
dengan proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam
mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada
sistem koordinasi manusia. Dari kompetensi dasar tersebut maka diturunkanlah
indikator pencapaian kopetensi pada materi sistem indera yang erat kaitannya dengan
model pembelajaran hands on minds on activities karena materi sistem indera ini
harus berkesinambungan dengan praktek agar siswa lebih mudah memahami
mekanisme kerja sistem indera dan dapat mengetahui fakta-fakta dilapangan dengan
melakukan praktikum yang bisa diamati .dan diukur, perilaku, yang dapat diamati
yaitu (hands on) ketika pembelajaran berlangsung melalui percobaan. Selama
melakukan percobaan, siswa tidak hanya melakukan aktivitas fisik (hands on activity)
saja, tetapi siswa juga melakukan aktifitas psikis (minds on activity). siswa juga harus
mampu menggunakan beberapa alat labolatorium untuk keterampilan dasar siswa
(Yulianti, 2011)

Selain itu membahas mengenai mekanisme kerja yang terjadi pada kelima sistem
indera tersebut, sistem indera ini sering dianggap sulit oleh sebagian siswa, karena
materi yang terlalu banyak sehingga membuat siswa kesulitan untuk mengusai

keseluruhan materi. Menurut Adriani (2003) dalam konteks materi sistem indera,



sebagian peserta didik menganggap adalah materi pelajaran yang sulit, meskipun

beberapa siswa menyenanginya. Untuk mengatasi masalah tersebut maka dipilih

materi indera manusia sebagai materi yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang

di atas dilaksanakan penelitian dengan berjudul “Pengaruh model pembelajaran

berbasis Hands on Minds on Activities untuk meningkatkan hasil belajar siswa

SMA pada materi sistem indera”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran pada kelas dengan menggunakan
model pembelajaran hands on minds on activities?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera dengan
menggunakan model pembelajaran hands on minds on activities?

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera tanpa
menggunakan model hands on minds on activities?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran hands on minds on activities

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan;masalah di atas, maka tujuan penelitian;ini adalah :

1.

Mendeskripsikan  keterlaksanaan| i pembelajaran pada kelas dengan
menggunakan model pembelajaran hands on minds on activities

Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera
dengan menggunakan model pembelajaran hands on minds on activities
Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera tanpa
menggunakan model pembelajaran hands on minds on activities

Menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis hands on minds on activities

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya, yaitu:
a. Bagi Siswa
1) Memperoleh pengalaman pembelajaran yang baru
2) Meningkatkan motivasi belajar siswa
3) Melatih siswa dalam meningkatkan hasil belajar
b. Bagi Guru
1) Sebagai informasi yang dapat dijadikan rujukan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran di kelas
2) Sebagai referensi atau masukan alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
c. Bagi Peneliti
1) Untuk menambah, memperdalam serta memperluas wawasan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan kegiatan peneliti terkait hands
on minds on activities dan hasil belajar siswa
2) Mendapat pengalaman langsung dan memberikan bekal sebagai calon
guru
3) Sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

hands on minds on activities dan hasil belajar siswa

E. Batasan Masalah
Batasan penelitian ini adalah sebagi berikut :
1. Hands on minds on activities meliputi praktikum uji reseptor rasa, persepsi
thermoreseptor, dan uji indera pendengaran
2. Hasil belajar siswa diukur melalui soal jenjang C1, C2, C3, C4 dan C5
3. Sistem indera dibatasi pada indera pengecap, indera peraba dan indera

pendengaran.



F. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kurikulum 2013, materi sistem indera merupakan konsep yang
dipelajari siswa di kelas XI biologi SMA/MA semester genap. Adapun Kompetensi
Dasar (KD) 3.10 yaitu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga
dapat menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia. Salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat di tempuh melalui
peningkatan kualitas pembelajaran dan penilaian proses maupun penilaian evaluasi.
Kurikulum yang saat ini digunakan oleh sistem pendidikan Indonesia menyentuh tiga
ranah penting yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diharapkan hasil
belajar melahirkan pesera didik yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi.

Menurut Zainuddin (2001) ranah kognitif siswa dapat dilatihkan dengan memberi
tugas, menjawab pertanyaan yang diberikan guru maupun dari temannya, mencari
teori sebanyak mungkin sehingga memperdalam pengetahuannya lalu menerapkan
teori yang telah diperoleh dengan masalah yang nyata ketika melakukan praktikum.
Ranah prikomotor dapat dilatih melalui : menggunakan seperangkat alat labolatorium
dan instrumen secara tepat-dan benar. Ranah afektif dapat dilatihkan dengan cara :
bekerjasama saat tugas kelompok, disiplin, dan bersikap jujur.

Dalam peneliti ini model pembelajaran berbasis hands on minds on activities
sangat cocok dengan diterapkannya materi indera yang harus berkesinambungan
dengan praktikum agar siswa lebih mudah memahami mekanisme kerja sistem indera
dan dapat mengetahui fakta-fakta dilapangan dengan melakukan praktikum yang bisa
diamati dan diukur, perilaku yang dapat diamati yaitu aktivitas tangan (hands on)
ketika pembelajaran berlangsung melalui percobaan. Selama melakukan percobaan,
siswa tidak hanya melakukan aktivitas fisik (hands on activity) saja, tetapi siswa juga

melakukan aktifitas psikis (minds on activity). Setelah melakukan percobaan dapat



dilihat hasil belajar siswa dari tugas-tugas yang di berikan guru dan proses
pembelajaran, siswa sudah paham atau belum mengenai pembelajaran yang telah
selesai dilakukan. pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan dengan
sengaja dan sistematik untuk mendorong, membantu, dan membimbing seseorang
dalam mengembangkan segala potensinya (Fathurrohman, 2012) guru juga harus
memperhatikan siswa selama proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan C1 (Mengingat), C2
(Memahami), C3 (Menerapkan), C4 (Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi).

Model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan
sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum. Mengatur materi
pelajaran dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Model pembelajaran
yang lebih efektif harus memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru
terhadap sarana dan fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas ada beberapa faktor
yang terkait dengan pembelajaran. Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini,
model yang dikembangkan guru itu cenderung tidak dapat meningkatkan prestasi
siswa secara optimal dalam pembelajaran dan akhirnya tidak terdapat pengaruh besar
terhadap peningkatan hasil belajar (Trianto, 2007).

Pembelajaran yang sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang
lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah-usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini
diperjelas oleh (Roestiyah, 2008) yang memaparkan bahwa model pembelajaran
adalah kerangka koseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merancanakan aktivitas belajar mengajar.

Kemudian istilah model pembelajaran menurut Trianto (2009) memiliki makna

yang lebih luas daripada strategi, metode dan prosedur. Model pembelajaran



mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur.
Ciri-ciri tersebut adalah :

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau para

pengembangnya

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan

pembelajaran yang akan dicapai)

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

tercapai

Dengan mengusai beberapa model pembelajaran, maka seorang guru akan
merasakan adanya kemudahan didalam pelaksanaan pembelajaran dikelas, sehingga
tujuan pembelajaran yang hendak kita capai dalam proses pembelajaran dapat
tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan.

Salah satu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
adalah dengan penerapan pembelajaran berbasis hands on minds on activities yang
tidak lepas dari proses pembelajaran secara langsung, oleh karena itu diperlukan
wadah untuk mengimplementasi (Aini, 2014). Pada penelitian ini implementasi
pembelajaran berbasis hands on minds on activities dilakukan pada mata pelajaran
biologi materi sistem indera: Penerapan pembelajaran berbasis hands on minds on
activities pada penelitian ini berupaya meningkatkan pemahaman terhadap konsep
biologi serta siswa dapat menerapkan konsep biologi dalam kehidupan sehari-hari.

Hands on activity merupakan kegiatan eksperimen siswa untuk menemukan
pengetahuan secara langsung melalui pengalaman sendiri, mengkontruksi
pemahaman dan pengertian pengetahuan. Minds on activity adalah aktivitas berpusat
pada konsep inti, dalam hal ini siswa mengembangkan proses berpikir (secara mental)
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam menemukan konsep pengetahuan
(Yulianti, 2011)



Analisis KI-KD Materi Sistem |
Kompetensi Dasar :

ndera

3. 10 menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan
mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon
dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
koordinasi manusia melalui studi litelatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi
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Tujuan Pembelajaran:

1. Siswa dapat menjelaskan macam-macam reseptor
pada manusia melalui video indera manusia dengan
benar

2. Siswa dapat mengidentifikasi struktur dan fungsi alat
indera pada manusia melalui video indera manusia
dengan tepat

3. Siswa dapat menganalisis keterkaitan struktur dan
fungsi indera pengecap, indera peraba dan indera
pendengaran melalui praktikum indera pada manusia
dengan tepat

4. Siswa dapat menjelaskan mekanisme sistem indera
pada manusia melalui video indera dengan benar

5. Siswa dapat mengidentifikasi kelainan penyakit yang
dapat terjadi pada sistem indera melalui video indera

Indikator PencapaianKompetensi:

1. Menjelaskan ~ macam-macam-
reseptor pada manusia

2. Mengidentifikasi struktur dan
fungsi alat indera pada manusia

3. menganalisis keterkaitan struktur
dan fungsi indera pengecap,
indera peraba dan indera
pendengaran berdasarkan data
pengamatan

4. mekanisme sistem indera pada
manusia

5. mengidentifikasi kelainan
penyakit yang dapat terjadi pada
sistem indera

manusia dengan tepat

4

\4
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Pembelajaran menggunakan Hands on Minds on Activities

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Tahap memberikan pertanyaan apersepsi untuk menggali
pengetahuan awal siswa (questioning and constructivism)
Tahap pembagian kelompok belajar (learning community)
Tahap modeling tentang cara-cara melakukan percobaan
Tahap penilaian kinerja siswa (authentic ssessment)

Tahap kesimpulan dan refleksi untuk meluruskan konsep
materi sebenarnya (Ates, 2011)

abrwn

Pembelajaran tanpa Hands
on Minds on Activities :
Langkah-Langkah
Pembelajaran
Tahap Mengamati
Tahap Menanya
3. Tahap Mengumpulkan
Informasi
Tahap Mengasosiasikan
5. Tahap Mengkomunikasikan

i

s

Hasil Belajar, Ranah Kognitif.
Indikator :

3. Menerapkan (C3)

1. Mengingat (C1) 4. Menganalisis (C4)
2. Memahami (C2) 5. Mengevaluasi (C5)

(Dimyati, 2009)

A4

minds on activities terhadap hasil

Analisis pengaruh model pembelajaran hands on

belajar siswa

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir



G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunta,
2012). Hipotesis pada penelitian ini, yaitu “pembelajaran berbasis hands on minds on
activities berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi
sistem indera” adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut :

Ho : tidak terdapat pengaruh pembelajaran berbasis Hands on Minds on Activities

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera

H: . terdapat pengaruh pembelajaran berbasis Hands on Minds on Activities

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem indera

H. Hasil Penelitian yang Relevan

Kurniawan (2017) dalam jurnal yang berjudul pengaruh hands on minds on
activity terhadap hasil belajar melalui inkuiri terbimbing menunjukkan hasil bahwa
terdapat pengaruh hands on minds on activity terhadap hasil belajar siswa dalam
ranah kognitif. Besar kontribusi hands on minds on activity terhadap hasil belajar
siswa dalam bentuk persentase sebesar 64,50 %.

Aini (2014) menyatakan bahwa hasil belajar yang diperoleh rata-rata siswa secara
klasikal pada pretest sebesar 21,83 dan pada posttest sebesar 87,43. Peningkatan hasil
belajar siswa tersebut dalam.  kategori  tinggi dengan perolehan skor gain
ternormalisasi sebesar 0,84.

Hands on activity menurut Kartono (2011) adalah suatu kegiatan yang dirancang
untuk melibatkan siswa dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan
menemukan, mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat kesimpulan
sendiri. Minds on activity menurut Cleaver (2012) adalah aktifitas yang berfokus pada
inti dari konsep yang memperkenalkan siswa untuk membangun proses berpikir dan
mendorong mereka untuk bertanya dan mencari jawaban yang dapat meningkatkan
pengetahuannya dan dengan demikian siswa mendapatkan pemahamannya. Menurut

Aini (2014) hands on minds on activities dapat memberikan penghayatan secara



mendalam terhadap apa yang dipelajari, sehingga apa yang diperoleh oleh siswa tidak
mudah dilupakan. Perpaduan antara aktivitas fisik (hands on) dan aktifitas berpikir
(minds on) dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan adanya kegiatan hands on minds on activities tersebut akan memberikan
motivasi kepada siswa menjadi pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna,
serta berdampak pada hasil belajar siswa.

Hands on activity bagian dari teori belajar behavioristik. Menurut Thomas B.
Robert dalam Lapono dkk. (2008), teori belajar behavioristik tentang perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori behavioristik mengkonsentrasikan
pada kajian tentang perilaku nyata yang bisa diamati dan diukur. Perilaku yang
diamati dalam penelitian ini adalah aktivitas tangan (hands on) ketika pembelajaran
berlangsung melalui percobaan. Selama melakukan percobaan, siswa tidak hanya
melakukan aktifitas fisik (hands on activity) saja, tetapi siswa juga melakukan
aktifitas psikis/mental (minds on activity).

Model pembelajaran hands on minds on activities yaitu dimana siswa tidak hanya
melihat dan mendengarkan guru menjelaskan, tetapi dalam pembelajaran ini siswa
mengamati, melakukan dan mengidentifikasi secara langsung pada objek yang
dipelajari. Hands on activity pada pengamatan dan minds on activity pada materi
pembelajaran ditekankan pada perkembangan penalaran, membangun model,
keterkaitannya dengan aplikasi. dunia nyata. Model pembelajaran ini dapat membuat
siswa mempunyai pengalaman langsung, sehingga dapat mengatasi masalah belajar

siswa seperti sulit mengingat materi pelajaran.



